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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran Problem Based Learning berbasis TPACK  
terhadap ketrampilan literasi sains dalam pembelajaran IPA siswa Tingkat SD sampai SMA. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode meta-analisis. Data penelitian ini bersumber dari analisis 
artikel nasional yang terindeks SINTA, Google Scholar, DOAJ dan Indek Copernicus Internasional. Jurnal yang 
dijadikan sampel yakni jurnal nasional yang telah publish tahun 2015-2022 yang berjumlah 21 jurnal. Pencarian 
sampel untuk dijadikan data penelitian melalui google scholar dan Eric Journal. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah teknik perporsive sampling. Data yang dapatkan dijadikan untuk sampel penelitian 
memiliki keterkaitan dengan model pembelajaran TPACK dan Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA 
yang dianalisis terhadap pengaruh terhadap literasi sains siswa SMA. Teknik analisis data adalah teknik analisis 
data kuantitatif dan kualitatif dengan berbantuan software JSAP dan SPSS versi 16. Hasil penelitian disimpulkan 
model pemebelajaran problem based learning berbasis TPACK memiliki pengaruh yang signifikan terhdap literasi 
sains siswa dalam materi IPA SMA dengan rata-rata 70  dengan effect size  (ES) sebesar 0.42. Oleh karena itu, 
model pembelajaran problem based learning berbasis TPACK sangat efektif diterapkan dalam materi IPA. 
Kata Kunci: Problem Based Learning, TPACK, Literasi sains, Materi IPA 

 

Abstract 
This study aims to analyze the TPACK-based Problem Based Learning learning model on scientific literacy skills in 
science learning for elementary to high school students. This research is a kind of quantitative research with 
meta-analysis method. The data for this research is sourced from the analysis of national articles indexed by 
SINTA, Google Scholar, DOAJ and the International Copernicus Index. The journals sampled are national journals 
that have been published in 2015-2022, totaling 21  journals. Search samples to be used as research data through 
Google Scholar and Eric Journal. Sampling technique in this research is perporsive sampling technique. The data 
obtained as a research sample has a relationship with the TPACK learning model and Problem Based Learning in 
science learning which is analyzed for the influence on high school students' scientific literacy. The data analysis 
technique is a quantitative and qualitative data analysis technique with the help of JSAP software and SPSS 
version 16. The results concluded that the TPACK-based problem-based learning model had a significant 
influence on students' scientific literacy in high school science material with an average of 70 with an effect size 
( ES) of 0.42. Therefore, the TPACK-based problem-based learning model is very effectively applied in science 
material. 
Keywords: Problem Based Learning, TPACK, Science Literacy, Science Material

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi  dunia pendidikan telah mengalami perubahan yang sangat besar dalam semua bidang 

pengajaran (Mayasari et al., 2016). Dalam dunia pendidikan sekarang ini semuanya telah dijalankan berbasis 

teknologi (Santosa et al., 2021; Chaidam & Poonputta, 2022). Selain itu, pendidikan mempunyai peran utama 
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dalam menumbuhkan kemajuan suatu negara (Santosa & Sepriyani., 2020), akan tetapi dibantu dengan teknologi 

pendidikan. Teknologi dalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat membantu proses 

pembelajaran guru dan siswa (Yustina et al., 2022). Guru dan siswa memiliki peranan yang cukup efektif dalam 

menentukan kualitas pendidikan suatu negara (Joldanova et al., 2022), selanjutnya guru dan siswa juga penentu 

utama dalam mecapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan antara guru 

dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Santosa  et al., 2021; Fradila et al., 2021; 

Tanjung et al., 2022). Dalam proses belajar mengajar guru harus mampu menyampaikan materi dengan baik dan 

mudah dipahami siswa(Deniş-Çeliker & Dere, 2022; Rahmatika et al., 2022; Razak et al., 2021). Tak hanya itu, 

guru juga harus memiliki skill kompetensi digital dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa (Oktarina 

et al., 2021). 

Guru adalah seorang pendidik yang harus menguasai kompetensi-kompetensi pembelajaran yang terdiri 

dari kompetensi pedagogik, professional, sosial dan individu. Kompetensi itu digunakan guru untuk mendorong 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kelas (Muzana et al., 2021). Selain itu, kompetensi tersebut 

juga digunakan seorang guru untuk mengefektifkan kualitas minat dan hasil belajar siswa dalam literasi sains 

(Sutiani et al., 2021; Dakabesi & Luoise, 201). Literasi sains adalah suatu kemampuan ilmiah yang dimiliki oleh 

siswa dalam memecahakan berbagai macam masalah dan mampu menjelaskan fenomen ilmiah secara sains 

(Adiwiguna et al., 2019). Dalam proses pembelajaran siswa harus mempunyai literasi sains yang tinggi terutam 

dalam materi ranah ilmu alam (IPA) (Widiana et al., 2022). Menurut (Alatas & Fauziah, 2020) tingkat literasi sains 

Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara di dunia, dimana Indonesia menduduki peringkat 71 dari 

79 negara peserta PISA. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam model dan metode pembelajaran yang 

digunakan guru ( Kim et al., 2022; Santosa & Yulianti, 2020).  

Rendahnya tingkah litarasi sains siswa Indonesia dalam materi IPA disebabkan berbagai macam faktor. 

Menurut  Firman dalam (Putri et al., 2014) rendahnya tingkat literasi sains siswa dalam materi IPA karena bentuk 

pembelajaran yang masih bersifat tekstual dan kontekstual. Oleh karena itu, siswa yang memiliki literasi sains 

yang tinggi mampu mengaitkan konsep sains dalam kehidupa sehari-hari (Giriyanti, 2019; Ammade et al., 2020). 

Dalam pembelajaran IPA tingkat literasi sains harus didorong pada siswa agar mereka memiliki kepercayaan diri 

dalam diri siswa agar mereka mampu mengaitkan literasi sains dengan pembelajaran IPA (Anggreni et al., 2020). 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan lietarsi sains dalam materi IPA guru harus melakukan adaptasi model 

pembelajaran. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan literasi sains siswa (Khusnayain et al. , 2020). 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL ) merupakan suatu model pembelajaran yang didasari 

oleh sebuah permasalahan yang membutuhkan penyelidikan yang autentik (Parwasih & Warouw, 2020). Model 

pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa (Lutfi et al., 2018). 

Selain itu, model pembelajaran berbasis pada Technology Paedagogical Content Knowledge (TPAC) mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan metakognitif siswa (Irmita & Atun, 2018; Setiawan & Supiandi, 

2019). Model pembelajaran PBL mampu mendorong kualitas pembelajaran siswa dalam memahami materi 

pembelajaran (Gede et al., 2022). Jadi, perlu adanya suatu teknologi pembelajaran yang mampu memudahkan 

guru dan siswa dalam memhami materi (Santosa et al., 2021), selajutnya dengan model berbasis berbasis pada 

TPACK akan membantu guru lebih mudah mentransfer materi kepada siswa. 

Penelitian sebelumnya oleh Putri et al., (2018) model pembelajaran problem based learning mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada siswa sekolah dasar. Penelitian oleh Raehanah et al., (2020) menjelaskan 

model pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi 

sains siswa SMA. Penelitian oleh Setyawan et al., (2020) model pembelajaran PBL mampu meningkat 

kemampuan komunikasi siswa SMP. Menurut, Nainggolan et al., (2021) model pembelajaran problem based 

learning mampu meningkatkan literasi sains siswa. Selain itu, penelitian oleh Stefani et al., (2021) model 

pembelajaran berbasis TPACK dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik pada siswa. Oleh karena itu, 

berdasarkan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran Problem Based 

Learning berbasis TPACK  terhadap ketrampilan literasi sains dalam pembelajaran IPA siswa tingkat SD sampai 

SMA. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode meta-analisis. Meta-analisis 

merupakan suatu jenis penelitian yang mengambil data-data kuantitatif yang dapat dihitung secara statistic 

(Santosa et al., 2021). Penelitian Data penelitian ini bersumber dari analisis artikel nasional yang terindeks SINTA, 

Google Scholar, DOAJ dan Indek Copernicus Internasional. Jurnal yang dijadikan sampel yakni jurnal nasional 

yang telah publish tahun 2015-2022 yang berjumlah 21 jurnal. Pencarian sampel untuk dijadikan data penelitian 

melalui google scholar dan Eric Journal. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik perporsive 

sampling. Data yang dapatkan dijadikan untuk sampel penelitian memiliki keterkaitan dengan model 

pembelajaran TPACK dan Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA yang dianalisis terhadap pengaruh 

terhadap literasi sains siswa SD sampai SMA. Teknik analisis data adalah teknik analisis data kuantitatif dan 

kualitatif dengan berbantuan software JSAP dan SPSS versi 16 dengan menghitung effect size (ES) dengan kriteria 

sebagai berikut (Tabel.1). 

 

Tabel.1 Kriteria Effect Size (ES) 

Effect Size Kriteria 

0 ≤ ES ≤ 0.2 

0 ≤ ES ≤ 0.8 

ES ≥ 0.8 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari hasil meta-analisis pada jurnal nasional yang telah terindeks SINTA, DOAJ, Google Scholar dan Index 

Copernicus terdapat  17 jurnal yang telah dianalisis yang berhubungan dengan hubungan model pembelajaran 

problem based learning berbasis Technology Paedagogical Content Knowledge (TPACK) dalam materi IPA yang 

terdiri dari  materi Biologi, Kimia dan Fisika yang telah publish tahun 2015 sampai 2022. Hasil meta-analisis 

berdasarkan jenis jurnal pengindeks dan jenis penelitian. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pata Tabel. 2-3. 

 

Tabel.2 Meta-Analisis Jurnal Berkaitan dengan Pengaruh Model PBL Berbasis TPACK > Literasi Sains Siswa  

No Penulis Sumber Jenis Jurnal Indeks 

1 (Chaidam & Poonputta, 

2022) 

Eric Journal Internasional DOAJ 

2 (Tanjung et al., 2022) Eric Journal Internasional Scopus 

3 (Rijal et al., 2021) Eric Journal Internasional Scopus 

4 (Putri et al., 2014) Google Scholar Nasional Google Scholar 

5 ( Utami & Salam, 2021) Google Scholar Nasional Copernicus 

6 (Tseng et al., 2022) Taylor and Francis Internasional Scopus 

7 (L. U. Irmita & Atun, 2017) Google Scholar Nasional SINTA 

8 (Funa & Prudente, 2021) Eric Journal Internasional Scopus 

9 (Stefani et al., 2021) Google Scholar Nasional SINTA 

10 (Hastu, 2 C.E.) Google Scholar Nasional Google Scholar 

11 (Jamilah, 2020) Google Scholar Nasional SINTA 

12 (Nainggolan et al., 2021) Eric Journal Nasiona SINTA 

13 (Gurses  et al., 2022) Eric Journal Internasional Copernicus 

14 (Raehanah et al., 2020) Google Scholar Nasional  SINTA 

15 (Anggreni et al., 2020) Google Scholar Nasional SINTA 

16 (Rusmansyah et al., 2019) Eric Juornal Internasional DOAJ 

17 (Lubis et al., 2022) Eric Journal Internasional Scopus 

18 (Suhirman et al., 2021) Eric Journal Internasional Scopus 

19 (Sakti et al., 2021) Google Scholar Nasional SINTA 
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20 (Mundzir et al., 2017) Google Scholar Nasional SINTA 

21 (Paramitha et al., 2019) Google Scholar Nasional Google Scholar 

  Google Scholar n= 11 

Eric Journal = 8 

Taylor and Francis = 1 

Nasional n = 12 

Internasional = 9 

Scopus n= 6 

DOAJ n= 2 

Google Scholar 

n = 3 

SINTA n =8 

Copernicus n=2 

 

 

Tabel.3 Meta-Analisis Berdasarkan Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian Jumlah Persentase (%) 

Kuantitatif 19 90 % 

Pengembangan 2 10 % 

Berdasarkan Tabel.2 -3 menjelaskan bahwa jurnal nasional maupun internasional yang berhubungan 

dengan pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) berbasis TPACK terhadap literasi sains siswa yakni 

terdapat 21 jenis jurnal yang terkaiat dengan masing 12 jurnal nasional dan 9 jurnal interasional. Selajutnya, 

pengindeks jurnal berasal dari scopus berjumlah 6 jurnal, DOAJ 2 jurnal, Google Scholar 3 jurnal, SINTA 8 jurnal 

dan Index Copernicus 2 jurnal. Selajutnya itu,meta-analisis juga dilakukan terhadap jenis jurnal pada (Tabel.3) 

dimana sebagian besar atau 90 % jurnal penelitian kuantitatif (eksperimen maupun meta-analisis) dan 10 % jenis 

penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D).  

Untuk melihat pengaruh model pembelajaran based learning berbasis berbasis pada Technology 

Paedagogical Content Knowledge (TPAC) terhadap literasi sains siswa, maka dilihat dari analisis data dengan 

menghitung nilai rata-rata dan Effect Size (ES) yang dapat dilihat pada Tabel.4-5 

 

Tabel.4 Persentase Pengaruh MODEL PBL + TPACK > Literasi Sains Siswa 

No Kode Data Pretes Postest Rata-Rata 

1 1D 50 80 65 

2 2D 70 84 77 

3 3D 65 85 75 

4 4D 70 80 75 

5 5D 65 85 75 

6 6D 60 90 75 

7 7D 65 75 70 

8 7D 55 70 67.5 

9 9D 60 90 75 

10 10D 70 85 77.5 

11 11D 65 75 70 

12 12D 60 70 65 

13 13D 60 70 65 

14 14D 50 80 65 

15 15D 55 75 65 

16 16D 70 85 77.5 

17 17D 60 70 65 

18 17D 60 80 70 

19 19D 60 80 70 

20 20D 50 80 65 

21 21D 55 85 70 

Rata-rata 70 
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Berdasarkan Tabel.4 menjelaskan bahwa model pembelajaran problem based learning berbasis TPACK 

memiliki pengaruh terhadap literasi sains siswa tingkat SD sampai SMA dengan rata-rata nilai siswa sebesar  70. 

Selain itu, untuk melihat pengaruh yang signifikan, maka dihitung nilai effect size (ES) kelas eksperimen dan kelas 

Kontrol dapat dilihat pada Tabel.5 

Tabel.5 Nilai Effect Size (ES) kelas Eksperimen dan Kontrol 

No Kelas Effect Size (ES) Kriteria 

Eksperimen Kontrol 

1 75 60 0.42 Sedang 

 

Berdasarkan nilai effect size kelas eksperimen dan Kontrol sebesar 0.42 dengan kategori sedang. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan model pembelajaran PBL berbasis TPACK berpengaruh terhadap litrasi sains siswa 

Tingkat SD sampai SMA. Selajutnya, model problem based learning berbasis TPACK efektif digunakan dalam 

pembelajaran pada siswa SD sampai SMA. 

 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian menjelaskan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis TPACK 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat literasi sains siswa SD sampai SMA. Hal tersebut dapat dilihat 

dari nilai rata-rata siswa sebesar 70 dengan effect size sebesar 0.42 dengan kategori “sedang”.  Hal ini sejalan 

dengan penelitian Raehanah et al., (2020) model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap 

literasi sains siswa dengan nilai sig.sebesar 0.047. Selain itu penelitian oleh Ardianto & Rubini (2016) Model 

pembelajaran problem based learning berbasis TPACK mampu meningkatkan literasi belajar siswa SMA. Oleh 

karena itu, model pembelajaran problem based learning berbasis TPACK efektif digunakan pada siswa tingkat SD 

sampai SMA. 

Menuru Iskandar et al., (2019) kompetensi literasi sains siswa di Indonesia harus ditingkat semaksimal 

mungkin, sehingga mampu bersaing dengan dunia luar. Model pembelajaran  problem based learning merupakan 

salah model pembelajaran yang sangat populer dalam menunjang ketrampilan abad 21 siswa (Mayasari et al., 

2016). Akantetapi, menurut Amaringga et al., (2021) model pembelajaran berbasis masalah atau problem 

berbasis learning dikombinsasi dengan TPACK mampu menorong minat literasi sains siswa dalam pembelajaran 

IPA. Penelitian oleh Wicaksono et al., (2019) model pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan 

literasi dan skill komunikasi dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA di Indonesia pada revolusi industry 4.0 

harus terintegrasi pada penggunaan teknologi. Menurut Chai et al., (2020) tidak hanya model pembelajaran 

problem based learning yang diterapkan dalam pembelajaran IPA siswa SD sampai SMA, akan penggunaan TPACK 

dalam pembelajaran IPA sangat efektif dalam meningkatkan literasi sains, hasil belajar dan motivasi siswa . Selain 

model problem based learning berbasis TPACK juga mampu meningkatkan kompetensi abad-21 siswa 

(Napitupulu et al., 2022). 

Pembelajaran IPA merupakan sebuah mata pelajaran pada tingkat sekolah SD sampai SMA yang 

mendorong siswa untuk meningkatkan berpikir kritis dalam pemecahan setiap masalah (Suharya et al., 2022; 

Aththibby et al., 2019). Jadi, dengan adanya model pembelajaran problem based learning berbasis TPACK mampu 

meningkatkan berpikir kritis siswa SD sampau SMA (Harris et al., 2009), bahkan mendorong siswa meningkatkan 

literasi sains dalam pembelajaran IPA. Literasi sains pada siswa SD ,SMP dan SMA harus terus ditingkat, sehingga 

kualitas pendidikan Indonesia menjadi lebih baik kedepannya. Guru dan siswa mempunyai peranan yang amat 

penting dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan (Gormally et al., 2009; Aulia et al., 2018). Oleh 

karena itu, adaptasi model pembelajaran problem based learning berbasis TPACK menjadi solusi guru dalam 

meningkatkan literasi sains siswa SD, SMP dan SMA dalam pembelajaran IPA. 

 

 

SIMPULAN 

 Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa model pemebelajaran problem based learning 

berbasis TPACK memiliki pengaruh yang signifikan terhdap literasi sains siswa dalam materi IPA SMA dengan 

rata-rata 70  dengan effect size  (ES) sebesar 0.42. Oleh karena itu, model pembelajaran problem based 
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learning berbasis TPACK sangat efektif diterapkan dalam materi IPA 
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